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ABSTRAK 

 

Pada umumnya bentuk ketidakadilan hanya terjadi pada wilayah keluarga 

heterogen yang korbannya cenderung pada perempuan, tetapi ketidakadilan 

tersebut juga bisa terjadi tidak hanya pada keluarga heterogen. Beberapa keluarga 

waria juga mengalami bentuk ketidakadilan yang korbannya adalah waria, seperti 

beban kerja berlipat, peminggiran pengakuan peran dalam ekonomi, serta stereotip 

bahwa waria memiliki kewajiban kerja pada ranah domestik. Waria sering kali 

diidentikkan dengan pekerja seks komersial, pelacuran jalanan, perilaku seks 

bebas. Tetapi, tidak semua waria memilih kehidupan yang demikian. Di Pondok 

Pesantren Waria Al-Fatah Kotagede terdapat waria yang membangun hubungan 

keluarga seatap bersama pasangannya (laki-laki tulen) selama bertahun-tahun. 

Mereka juga bekerja, melakukan hubungan seksual, dan mengerjakan pekerjaan 

domestik lumrah sebagaimana pasangan suami istri. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan metode 

analisis data kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara wawancara, observasi lapangan dan dokumentasi pada waria yang 

berkeluarga di Pondok Pesantren Waria Al-Fatah Kotagede dengan jumlah 

responden 5 orang, 2 orang waria merupakan responden utama yakni waria yang 

berkeluarga; 2 orang lainnya adalah sahabat responden utama yang juga waria; 

dan 1 orang lagi adalah Ketua Pondok Waria Al-Fatah Kotagede yang dijadikan 

sebagai sumber data primer. Adapun data sekundernya berasal dari skripsi, jurnal, 

buku, dan website. Penelitian ini menggunakan teori konstruksi gender dan 

diskriminasi gender. 

Dari hasil penelitian ini ditemukan: Pertama, waria mengonstruksi diri 

sebagai seorang istri (perempuan) dan pasangan waria sebagai seorang suami 

(laki-laki) dalam hal kecenderungan, peran dan pekerjaan. Kedua, konstruksi dari 

menjadi seorang laki-laki dan perempuan membentuk sebuah ketidakadilan 

karena ada peran yang hanya bisa dilakukan oleh seorang waria saja dan tidak 

untuk suaminya, begitu pula sebaliknya. Peran yang tidak bisa dipertukarkan itu 

mengakibatkan terjadinya diskriminasi di mana yang menjadi korban cenderung 

adalah waria. Ketiga, tidak serta-merta waria mengalami bentuk ketidakadilan. 

Keluarga yang dibangun waria bersama pasangannya juga memiliki bentuk 

kesetaraan. 

 

Kata kunci: waria, konstruksi gender, diskriminasi, keluarga 
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MOTTO 

 

 

 

Ilmu itu lebih baik dari kekayaan karena kekayaan harus dijaga, 

sedangkan ilmu menjaga kamu. 

 

 

Bila kau kenali kebenaran, maka kau akan tahu kapada siapakah 

seharusnya berpihak. 

 

 (Ali bin Abi Thalib)  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga menurut BKKBN adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri 

dari suami, istri, dan anaknya.1 Dalam artian hanya terbatas pada relasi hubungan 

suami, istri serta anaknya jika memiliki. Pada umumnya bentuk diskriminasi dan 

ketidakadilan terjadi pada wilayah keluarga heterogen yang cenderung korbannya 

adalah perempuan.2 Bentuk-bentuk ketidakadilan tersebut seperti beban kerja 

berlipat, kekerasan dalam rumah tangga, akses dalam pekerjaan yang sulit,3 

stereotip bahwa wanita hanya memiliki kewajiban dalam ranah domestik. Akan 

tetapi, hal tersebut tidak hanya terjadi pada keluarga heterogen, beberapa keluarga 

waria (nonheterogen) juga mengalami bentuk ketidakadilan dalam keluarga yang 

mereka bangun di mana korbannya cenderung adalah waria. Seperti beban kerja 

berlipat, peminggiran pengakuan peran dalam ekonomi, serta stereotip bahwa 

waria memiliki kewajiban kerja pada ranah domestik.  

 
1 BKKBN, “Pendataan Keluarga 2021: Pendataan, Awal Perencanaan Keluarga” dalam 

BKKPN.go.id, diakses tanggal 27 Agustus 2021. 

2 Kemenkumham, “Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) : Persoalan Privat yang Jadi 

Persoalan Publik” dalam Ditjenpp Kemenkumham.go.id, diakses tanggal 18 Maret 2021. 

3 Dian Erika Nugraheni, “Komnas Perempuan: KDRT Meningkat Mayoritas Korban Bungkam” 

dalam Kompas.com, diakses tanggal 3 Juni 2020. 
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Waria yang bisa kita pahami sebagai pria yang mempunyai perasaan dan 

berdandan sebagai wanita4 sering kali diidentikkan sebagai pekerja seks 

komersial, pelacuran jalanan5 dan perilaku seks yang bebas6. Akan tetapi, tidak 

semua waria memilih kehidupan yang demikian. Beberapa di antara waria ada 

juga yang berusaha membangun sebuah hubungan keluarga bersama pasangannya. 

Di Yogyakarta terdapat sebuah komunitas (Pondok Pesantren Waria) di dalamnya 

terdapat beberapa waria yang membangun hubungan keluarga. Waria tersebut 

juga hidup seatap bersama dengan pasangannya, menyalurkan hasrat seksual, 

bekerja dan menjalankan pekerjaan domestik lumrah sebagaimana pasangan 

suami istri. 

Konstruksi sosial pada umumnya sering kali menghubungkan sifat feminim 

pada perempuan karena perempuan dianggap mewakili sifat yang ulet, lembut, 

sabar dan sensitif sehingga perempuan ketika telah berkeluarga mengambil peran 

pada wilayah domestik, mengurus suami dan anak jika memiliki. Sedangkan laki-

laki lebih sering dianggap mewakili sifat maskulin yang dikaitkan pada 

keberanian, ketangguhan, dan pekerja keras sehingga laki-laki dalam relasi suami 

istri dilekatkan sebagai tulang punggung yang bertanggung jawab mencari 

 
4 Kemala Atmojo, Kami Bukan Lelaki (Yogyakarta: Pustaka Grafitipers, 1986) , hlm. 2.  

5 Koeswinarno, Hidup Sebagai Waria (Yogyakarta: LKiS, 2004) , hlm. 2. 

6 Bangun Santoso, “Cerita Perjuangan Pekerja Seks di Depok Hingga Waria Positif HIV” 

dalam Suara Jabar.id, diakses tanggal 21 Juli 2019. 
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nafkah7. Uniknya, dalam keluarga yang dibangun oleh waria bersama 

pasangannya, mereka juga berusaha membangun kerja sama dengan memosisikan 

waria menjalankan pekerjaan domestik sebagaimana perempuan, meskipun waria 

jika dilihat dari jenis kelamin biologis (seks) adalah laki-laki. Hal tersebut 

sebenarnya mengindikasikan bahwa pekerjaan domestik bisa dikerjakan siapa saja 

tidak bergantung pada jenis kelamin tertentu. 

Sifat-sifat feminim yang biasanya diidentikkan pada perempuan juga 

dirasakan oleh waria. Mereka mengaku jiwa yang dimiliki adalah jiwa seorang 

perempuan. Pilihan berdandan sebagai wanita mereka lakukan sesuai dengan 

kecenderungan jiwanya. Selain memiliki kecenderungan berdandan layaknya 

perempuan, waria juga memilih pekerjaan yang sering diidentikkan dengan sifat 

keperempuanan. Konstruksi perempuan bekerja pada wilayah sumur, dapur, dan 

kasur8 membuat waria turut mengambil peran demikian. Mereka melakukan hal-

hal yang diperankan oleh seorang perempuan dalam relasi hubungan dengan 

pasangannya. 

Konstruksi tersebut mengakibatkan diskriminasi terjadi tidak hanya pada 

keluarga heterogen, tetapi juga pada keluarga yang dibangun oleh waria bersama 

pasangannya. Sebab, peran waria distereotipkan pada pekerjaan domestik, seperti 

 
7 Azzahra Nawang Wulan, “Analisis Bias Gender dalam Masyarakat Indonesia” dalam 

pendidikan-fis.UNY.ac.id, diakses tanggal 29 September 2019.  

8 Ihfa Firdausya, “Perempuan Dikunci di Sumur, Dapur, Kasur” dalam 

https://mediaindonesia.com, diakses tanggal 24 September 2020. 

https://mediaindonesia.com/read/detail/292717-perempuan-dikunci-di-sumur-kasur-dapur
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mengurus suami dan pekerjaan rumah yang diidentikkan dengan perempuan. 

Selain keinginan waria sendiri untuk melakukan peran pada wilayah domestik, 

pasangan waria pun memiliki konstruk pemikiran bahwa perempuan cukup 

bekerja di wilayah domestik. Pandangan yang demikian mendasari keyakinan 

pasangan dari waria tersebut bahwa sudah semestinya seorang waria juga 

melakukan pekerjaan-pekerjaan domestik sesuai jiwa keperempuanan yang 

dimilikinya. 

Uraian-uraian di atas membuat peneliti tertarik untuk melihat konstruksi 

gender yang terjadi pada waria bersama pasangannya. Dalam sebuah keluarga 

yang dibangun waria juga bisa ditemukan bentuk-bentuk ketidakadilan 

sebagaimana banyak terjadi pada keluarga heterogen. Di antaranya seperti beban 

ganda yang mesti ditanggung oleh seorang waria karena harus mengurus 

pekerjaan domestik, suami, dan juga mengambil pekerjaan sampingan lain untuk 

menambah penghasilan dalam memenuhi kebutuhan hidup bersama pasangannya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai uraian latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana konstruksi gender pada waria berkeluarga di Pondok 

Pesantren Waria Al-Fatah Kotagede? 
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2. Bagaimana bentuk diskriminasi dan kesetaraan gender pada waria 

berkeluarga di Pondok Pesantren Waria Al-Fatah Kotagede? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi konstruksi 

gender pada waria yang berkeluarga di Pondok Pesantren Al-Fatah Kotagede 

dan menganalisis bentuk diskriminasi serta kesetaraannya dalam relasi di 

dalam keluarga. Dengan melihat tujuan dari penelitian ini, maka diharapkan 

penelitian ini mempunyai kegunaan sebagai berikut: 

1. Kegunaan penelitian 

a. Secara teoritis hasil penelitian ini dapat digunakan bagi 

peneliti, pembaca, dan mahasiswa; khususnya mahasiswa 

sosiologi agama, sebagai tambahan referensi serta rujukan 

yang terkait dengan tema. 

b. Penelitian ini juga diharapkan memberikan gambaran 

mengenai realitas konstruksi gender yang terjadi pada waria 

berkeluarga di Pondok Pesantren Al-Fatah terkait dengan 

hubungan sosial keagamaan masyarakat saat ini sehingga 

dapat memperluas sudut pandang mengenai konstruksi 

gender, diskriminasi dan kesetaraan di dalam keluarga waria. 

c. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberi 

gambaran atau tawaran informasi tentang potret waria yang 
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berkeluarga di Pondok Pesantren Waria Al-Fatah Kotagede 

dengan berbagai dinamika konstruksi gender yang terjadi, 

sehingga memberi ragam sudut pandang baru agar tidak 

serta-merta mudah menjudge pada waria yang melakukan 

hubungan keluarga. Fakta sosial yang menunjukkan adanya 

kenyataan demikian mesti kita pahami dan dekati. 

D. Tinjauan Pustaka  

Terkait tema dalam penelitian ini, sudah ada beberapa kajian maupun 

penelitian yang memiliki tema serupa yakni terkait dengan objek material 

waria dan objek formal teori konstruksi gender. Penulis mendapatkan 

informasi penting yang dapat dijadikan bukti keaslian penelitian ini dari 

beberapa referensi, di antaranya:  

Koeswinarno, seorang mahasiswa pascasarjana Universitas Gadjah 

Mada Yogyakarta, melihat bagaimana ruang sosial memberi pengaruh 

terhadap keberadaan waria, serta bagaimana waria secara kelompok 

merespons kesulitan yang dihadapi dalam ruang sosial. Ruang sosial 

sangat berpengaruh penting dalam pembentukan konstruk makna hidup 

seorang waria. Dalam makna tersebut juga bisa meluas dalam aspek 

hubungan keluarga.9 

 
9 Koeswinarno, Hidup Sebagai Waria (Yogyakarta: LKiS, 2004) , hlm. 2. 
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Senada dengan Koeswinarno, Patria Rani menggambarkan bahwa 

waria sering kali mendapatkan diskriminasi karena waria adalah sosok yang 

tidak dikenal masyarakat dan waria adalah korban dari masyarakat. 

Diskriminasi pada waria memiliki level yang berbeda-beda. Pada masa kecil 

waria hanya dikucilkan dan didiskriminasi secara keluarga, sedangkan ketika 

sudah dewasa diskriminasi tersebut menjadi lebih kompleks, merambah pada 

pekerjaan dan juga peran. Penelitian ini memberi informasi penting bahwa 

peran dan diskriminasi pada waria juga terbentuk dari ketidaktahuan 

masyarakat akan identitas jiwa waria sehingga membuat waria berada pada 

lingkaran diskriminasi karena ketidaktahuan tersebut10. 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan Afaf Maulida dengan perspektif 

gender juga di temukan fakta-fakta bahwa informan waria pernah mengalami 

diskriminasi seperti marginalisasi, stereotip, subordinat, dan kekerasan. 

Faktor yang melatarbelakangi terjadinya hal tersebut ialah faktor ekonomi, 

faktor gender, faktor agama, dan faktor sosial budaya. Dari sini penulis bisa 

mendapatkan informasi penting bahwa waria sering kali mengalami 

diskriminasi terkait gender dan juga sosial.11 Dari penelitian tersebut peneliti 

lebih terfokus pada waria yang tidak berkeluarga, sehingga ada hal penting 

 
10 L. Patria Rani Dwi Senja, “Pemahaman Diri Waria Melalui Diskriminasi”, Skripsi Fakultas 

Psikologi Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, 2010. 

11 Afaf Maulida, “Diskriminasi Internal pada Komunitas Waria (Kajian Sosiologi Gender 

terhadap Waria Pekerja Salon di Yogyakarta) ”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014. 
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yang belum diteliti yakni terkait konstruksi dan diskriminasi gender pada 

waria berkeluarga. 

Dwiresnanda Danis Ade juga mengungkap terkait peran ganda waria 

sebagai pencari nafkah sekaligus seorang istri yang dituntut melayani 

pasangannya menggunakan kacamata teori gender performatifity Judith 

Butler. Waria lebih memilih mengambil peran ganda sebagai upaya 

mempertahankan hubungan dengan pasangannya. Pasangan waria yang 

notabene adalah laki-laki tulen malah tidak diizinkan untuk bekerja dengan 

alasan waria ingin mempertahankan hubungan dengan pasangannya agar 

tidak berpisah.12 Dalam hal ini ada perbedaan dari yang peneliti tulis, waria 

yang berkeluarga dan tergabung di Pondok Pesantren Waria Al-Fatah 

Kotagede tidak mengambil peran penuh mencari nafkah untuk dirinya dan 

pasangannya sebagai cara mempertahankan hubungan. Akan tetapi, pasangan 

(suami) dari warialah yang memiliki tanggung jawab bekerja karena 

dianggap sebagai kepala rumah tangga sekaligus berkewajiban untuk 

mencari nafkah. 

Dari pustaka yang telah dipaparkan oleh penulis, dapat diambil 

kesimpulan bahwa ruang sosial sangat penting dalam memberikan identitas 

terhadap waria. Sering kali waria mendapatkan bentuk diskriminasi dari 

ruang sosial yang membentuknya karena masyarakat tidak bisa 

 
12 Dwiresnanda Danis Ade, “Dominasi Finansisal Waria Terhadap Hubungan Berpasangan”, 

Mozaik Humaniora, Vol.19 No. 1, 2019, hal. 3. 
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mengidentifikasi dan mengenali identitas waria. Jika ketika masa anak-anak 

diskriminasi tersebut lebih dominan pada tingkat keluarga, maka ketika 

seorang waria sudah dewasa diskriminasi tersebut lebih kompleks meluas 

pada aspek pekerjaan dan juga peran. Dengan kaca mata gender ditemukan 

fakta-fakta bahwa informan waria pernah mengalami diskriminasi seperti 

marginalisasi, stereotip, subordinat, dan kekerasan yang difaktori oleh 

ekonomi, faktor gender, faktor agama, dan faktor sosial budaya. Selain itu 

ketika waria masuk dalam hubungan keluarga waria mengalami peran ganda 

karena harus menafkahi dirinya sekaligus suaminya (pasangannya) sebagai 

upaya untuk mempertahankan hubungan dengan pasangannya. 

Dari uraian di atas penulis mengambil fokus berbeda dengan skripsi 

dan penelitian yang telah ada sebelumnya. Peneliti lebih memfokuskan 

penelitian ini terhadap konstrksi gender pada waria berkeluarga. Penelitian di 

atas digunakan sebagai acuan penulis untuk memperlihatkan orisinalitas dan 

juga sebagai referensi pendukung terkait penelitian ini. 

E. Kerangka Teori 

a. Sex dan Gender  

Istilah gender sudah lazim didengar, tetapi dalam pengertiannya orang 

sering kali mengartikan gender dengan definisi berbeda-beda. Kata gender 

berasal dari bahasa Inggris, yang artinya ‘jenis kelamin’.13 Dalam KBBI, 

 
13 Nur Syam, Agama Pelacur (Yogakarta: LKiS, 2010) , hlm. 13. 
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gender juga diartikan sebagai ‘jenis kelamin’14. Ketika mengisi biodata juga 

sering kali masih mencantumkan istilah gender sebagai jenis kelamin. 

Namun, gender dalam diskursus sosial bukanlah memiliki arti demikian. 

Untuk mendapatkan pemahaman yang sepadan ihwal gender, perlu 

dibedakan terlebih dahulu antara sex dan gender. Sex adalah penyifatan atau 

pembagian dua jenis kelamin manusia yang ditentukan secara biologis dan 

melekat pada jenis kelamin tertentu.15 Misalnya, perempuan adalah yang 

memiliki vagina, rahim, memiliki indung telur, dan menghasilkan sel telur. 

Sedangkan yang disebut laki-laki adalah memiliki jakala, penis, serta 

menghasilkan sperma. Sex adalah seseuatu yang sifatnya given, kodrati, 

dibawa sejak lahir dan tidak bisa dipertukarkan perannya karena sudah 

melekat sejak lahir. Sedangkan gender sifatnya bisa dipertukarkan, bukan 

bawaan dari lahir serta merupakan sebuah konstruksi sosial. 

Gender jika merujuk pada definisi WHO adalah sifat peran perempuan 

dan laki-laki seperti norma, peran dan hubungan antara kelompok pria dan 

wanita yang dikonstruksikan secara sosial.16 Sedangkan definisi gender 

menurut Mariana Spazouva yang dikutip Inayah Rohmaniyah juga tidak jauh 

berbeda maknanya bahwa perbedaan gender dibangun secara sosiokultural, 

 
14 Kemendikbud, “KBBI Daring” dalam www.kbbi.kemendikbud.go.id, diakses tanggal 6 Juni 2020. 

15 Mansur fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013) 

, hlm. 7-8. 

16 Arif Putra, “Pengertian Gender Menurut WHO Ternyata Beda dengan Seks” dalam 

https://www.sehatq.com, diakses tanggal 30 September 2020. 

http://www.kbbi.kemendikbud.go.id/
https://www.sehatq.com/artikel/pengertian-gender-dan-perbedaannya-dengan-seks
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baik perbedaan status, sifat, peran, maupun tanggung jawab laki-laki dan 

perempuan.17 Dari dua penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

gender adalah konstruksi sosial terkait peran, sifat, dan tanggung jawab 

antara laki-laki dan perempuan yang disebabkan oleh sosialisasi sosial dan 

budaya setempat. 

Simone De Beauvoir, seorang feminis eksistensialis, dalam bukunya 

Second Sex dengan tegas mengatakan bahwa one is not born, but rather, 

becomes a women artinya bahwa “seseorang bukan dilahirkan, melainkan 

dibentuk menjadi perempuan”. Kutipan tersebut memberi pengertian bahwa 

perempuan sebagaimana perempuan bukan dilahirkan dalam esensi gender, 

melaikan perempuan berkaitan dengan biologis. Gender sangat berbeda 

dengan sex. Gender tidak dibawa sejak lahir, tetapi dikontruksi secara sosial 

dan budaya dalam masyarakat sejak manusia terlahir. 

Gender memiliki beberapa karakteristik khusus untuk membedakan 

dengan sex18, pertama gender sifatnya bisa berubah-ubah, tidak permanen. 

Misal, stereotip perempuan tidak bisa menjadi pemimpin karena irasional, 

buktinya tidak sedikit perempuan menjadi presiden, ketua DPR, dan 

menduduki jabatan tinggi atau strategis dalam sebuah lembaga karena 

kecerdasan dan ketangkasannya. Sifat kedua dari gender adalah lentur atau 

 
17 Inayah Rohmaniyah, Gender & Konstruksi Patriarki dalam Tafsir Agama, (Yogyakarta: 

Fakultas Ushuluddin & Pemikiran Islam, 2017) , hlm. 8. 

18 Inayah Rohmaniyah, Gender & Konstruksi Patriarki dalam Tafsir Agama (Yogyakarta: 

Fakultas Ushuluddin & Pemikiran Islam, 2017) , hlm. 12.  
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dapat dipertukarkan baik pada laki-laki maupun perempuan. Misal, 

perempuan dianggap feminim karena sabar, lembut, penuh kasih sayang, 

perasa dan cengeng. Faktanya tidak sedikit laki-laki yang juga sabar, teliti, 

dan berprofesi sebagai penjahit. Bahkan, saat hati seorang laki-laki terenyuh 

atau tersentuh adakalanya ia juga menangis. 

Ketiga, gender dapat berbeda ditentukan oleh waktu, tempat, kondisi 

budaya dan aspek lainnya. Misal, pada saat penjajahan seorang pelajar sedikit 

sekali dari kaum perempuan, tetapi pada masa sekarang pendidikan bagi 

seorang laki-laki maupun perempuan sudah banyak ditemui, bahkan dalam 

jurusan tertentu perempuan bisa mendominasi jumlahnya di dalam kelas. 

Karakteristik keempat, gender sifatnya relatif, subjektif, dan terikat waktu. 

Misal, pada tahun 60-an seorang perempuan salihah tidak dikaitkan dengan 

kerudung atau jilbab yang dikenakannya, sedangkan masa sekarang 

perempuan salihah itu adalah mereka yang berjilbab besar, berbaju tertutup 

dan tidak ketat. Karakteristik kelima, gender bersifat kedaerahan atau 

lokalitas. Maksudnya, konstruksi masyarakat di satu daerah dengan 

masyarakat daerah lain perihal suatu hal bisa berbeda, bahkan bisa bertolak 

belakang.19 Misal, logat berbicara orang Jawa lebih lembut karena dianggap 

santun dan sopan sedangkan untuk orang timur seperti Maluku lebih keras, 

 
19 Inayah Rohmaniyah, Gender & Konstruksi patriarki dalam Tafsir Agama, (Yogyakarta: 

Fakultas Ushuluddin & Pemikiran Islam, 2017) , hlm. 12-13. 
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lugas, dan tegas karena kondisi daerah mereka yang berdekatan dengan 

pantai sehingga mengharuskan mereka berkomunikasi dengan suara keras.  

b. Ketidakadilan dalam Gender 

Perbedaan gender antara seorang laki-laki dan perempuan sering kali 

menimbulkan persoalan. Sebenarnya perbedaan gender tidak menjadi 

masalah selama tidak menimbulkan ketidakadilan. Akan tetapi dalam fakta 

sosial, tidak sedikit ketidakadilan terjadi disebabkan perbedaan gender 

dengan pembagian peran yang tidak seimbang. Ketidakadilan gender 

termanifestasikan dalam berbagai bentuk yakni marginalisasi, subordinasi, 

pembentukan stereotip, beban kerja lebih banyak dan panjang (burden) , 

kekerasan (violence) .20 

1. Subordinasi 

Subordinasi adalah posisi sosial yang asimetris yang menganggap 

ada kelas superior (biasanya laki-laki) dan pihak inferior (biasanya 

perempuan) , memandang kualitas gender tertentu lebih tinggi dari yang 

lain. Subordinasi sering terjadi baik pada wilayah publik maupun 

domestik. Misalnya, laki-laki dalam pengambilan keputusan strategis 

sering kali diutamakan daripada perempuan yang selalu dinomor 

duakan.21 Subordinasi biasanya turut memunculkan marginalisasi. 

 
20 Mansur fakih, analisis gender dan transformasi sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013) , 

hlm. 12-13. 

21 Inayah Rohmaniyah, Gender & Konstruksi patriarki dalam Tafsir Agama, (Yogyakarta: 

Fakultas Ushuluddin & Pemikiran Islam, 2017) , hlm. 25. 
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2. Marginalisasi 

Marginalisasi adalah proses peminggiran terhadap jenis kelamin 

tertentu karena adanya konstruk sosial maupun budaya setempat yang 

menganggap peran maupun kualitas gender laki-laki dan perempuan 

berbeda, di mana salah satunya lebih ditinggikan dan diutamakan. 

Misalnya, program pertanian green revolution (revolusi hijau) yang 

hanya memfokuskan pada peran petani laki-laki, sehingga secara 

ekonomis menyebabkan banyak perempuan desa tersingkir dan miskin 

karena program tersebut.22 

3. Stereotip 

stereotip adalah pelabelan terhadap salah satu gender tertentu. 

Stereotip ini tidak menjadi masalah selama dalam relasinya tidak 

merugikan salah satu kelompok tertentu. Sayangnya, sering kali 

stereotip merugikan dan menimbulkan ketidakadilan terhadap jenis 

kelamin tertentu.23 Misalnya saja perempuan sering dianggap makhluk 

yang lemah akalnya karena perasa. 

4. Beban Kerja Ganda 

 
22 Riant Nugroho, Gender dan Strategi Pengarusutamaannya di Indonesia (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2008) , hlm. 10. 

23 Mansur Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013) 

, hlm. 16. 
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Beban ganda adalah kondisi di mana dalam pembagian kerja antara 

golongan tertentu tidak seimbang, sehingga salah satu menanggung 

pekerjaan yang lebih berat. Beban ganda ini sering kali terjadi pada 

perempuan. Tidak sedikit perempuan yang mencari nafkah dalam 

keluarga namun di sisi lain pekerjaan domestik selalu dikerjakan 

sendiri. Hal ini berbanding terbalik dengan peran laki-laki yang bekerja 

hanya untuk wilayah publik. Akibat dari situasi semacam itu perempuan 

menanggung beban kerja yang ganda. 

5. Kekerasan (Violence)  

Kekerasan adalah serangan terhadap fisik maupun integritas mental 

psikologis seseorang yang dilakukan terhadap jenis kelamin tertentu, 

umumnya terjadi kepada perempuan. Kekerasan terhadap perempuan 

banyak terjadi karena terlalu seringnya stereotip gender dilekatkan pada 

kaum perempuan. Misal, istri adalah pemuas hasrat suami (laki-laki) , 

sehingga jika mereka tidak memuaskan hasrat laki-laki maka bisa terjadi 

kekerasan karena laki-laki tidak terima pada sikap pasangannya 

(perempuan) yang demikian.  

 

F. Metode Penelitian 

Metode adalah instrumen yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data atau cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan 
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penelitian.24 Metode berfungsi untuk menerapkan berbagai cara atau teknik 

tertentu yang dilakukan dalam rangka mencari penjelasan atau pemahaman 

terhadap persoalan-persoalan yang terjadi.25 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian khusus objek yang tidak 

dapat diteliti secara statistik atau kuantifikasi. Penelitian kualitatif 

biasanya digunakan untuk meneliti peristiwa sosial, gejala rohani, dan 

proses tanda berdasarkan pendekatan nonpositivis. Penelitian kualitatif 

untuk mendapatkan data deskriptif berupa ucapan, tulisan, dan perilaku 

orang-orang yang diamati yakni waria. Melalui penelitian kualitatif 

peneliti dapat mengenali subjek dan merasakan pengalaman mereka dalam 

kehidupan sehari-hari. Penelitian kualitatif ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 

sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran waria secara individu maupun 

kelompok. Penelitian kualitatif bersifat induktif. Artinya, peneliti 

membiarkan permasalahan-permasalahan muncul dari data atau dibiarkan 

terbuka untuk interpretasi.26  

 

 
24 Moh soehadha, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama Kualitatif (Yogyakarta: Bidang 

Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008) , hlm. 34. 

25 Ibid, hlm. 26. 

26 Junaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-ruz 

Media, 2012) , hlm. 13-14. 
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2. Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek yang didapat oleh peneliti berupa 

informasi yang dapat digunakan untuk mempermudah proses analisis. Ada 

dua jenis sumber data dalam penelitian, yaitu: 

a. Sumber data primer merupakan sumber aktual pada saat terjadinya 

proses pengumpulan data.27 Data yang diperoleh peneliti dengan cara 

melakukan wawancara yang diajukan kepada beberapa waria yang 

aktif di Pondok Pesantren Waria Al-Fatah Kotagede. 

b. Sumber data sekunder. Data sekunder merupakan data berupa 

pendapat yang diambil untuk menjelaskan data primer.28 Data 

sekunder yang digunakan peneliti berupa sumber lain seperti website, 

buku, artikel dalam media massa, dan hasil penelitian sebelumnya 

yang sudah ataupun belum dipublikasikan terkait dengan tema. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik untuk 

mengumpulkan data, di antaranya:  

a. Teknik Wawancara 

 
27 Robert Bogdan dan Ateven J. Taylor, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif: Suatu 

Pendekatan Fenomenologis Terhadap Ilmu Ilmu Sosial terj. Arief Burhan (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1992) , hlm 21. 

28 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Kajian Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora Pada 

Umumnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010) , hlm 143. 
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Wawancara (interview) yaitu pengumpulan data dengan mengadakan 

tanya jawab secara langsung dengan pihak-pihak yang berhubungan 

dengan observasi penelitian yang berjumlah 5 orang, yaitu 2 

narasumber utama: 

1. Nr  

2. Ay 

Selain dari 2 narasumber utama, peneliti juga menggali informasi 

kepada Sinta Ratri selaku Ketua Pondok Pesantren Waria Al-Fatah 

Kotagede dan juga sahabat narasumber utama yakni Yuni Shara dan 

Ruly Malay yang juga masih tergabung dalam Pondok Pesantren 

Waria Al-Fatah. Peneliti berusaha menggali data dari pihak pasangan 

waria (suami) namun tekendala dalam penggalian informasi 

dikarenakan pasangan waria tidak ingin diwawancarai dan ditemui.  

b. Observasi (Pengamatan)  

Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik 

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan 

mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, perilaku, 

kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan. Dalam 

pengamatan peneliti terlibat secara pasif, artinya peneliti tidak terlibat 

dalam kegiatan-kegiatan subjek penelitian dan tidak berinteraksi 

secara langsung, peneliti berlaku hanya sebagai pengamat ruang atau 



19 

 

 

 

tempat tersebut untuk dicatat, digambar.29 Penelitian ini berlangsung 

selama delapan bulan, yaitu bulan Juni-Agustus tahun 2018 dan tahun 

2020 pada bulan Juni, Juli, Agustus, September, November. Pokok 

observasi dalam penelitian ini adalah model tindakan dan konstruksi 

gender pada waria yang berkeluarga di Pondok Pesantren Al-Fatah 

Kotagede. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode yang penting 

digunakan dalam penelitian sosial sebagai sumber dari suatu 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Dokumentasi bisa 

berupa catatan lapangan, buku referensi, gambar, surat kabar ataupun 

majalah. Dalam penelitian ini kami menyajikan audio rekaman 

wawancara, gambar, buku catatan lapangan, dan referensi terkait 

dengan penelitian.  

d. Teknik Pengolahan Data 

Metode analisis data deskriptif kualitatif dalam suatu penelitian 

kualitatif berguna untuk mengembangkan teori yang telah dibangun 

dari data yang sudah didapatkan di lapangan. Metode penelitian 

kualitatif pada tahap awalnya peneliti melakukan penjelajahan, 

 
29 Junaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-ruz 

Media, 2012) , hlm. 
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kemudian dilakukan pengumpulan data sampai mendalam, mulai dari 

observasi hingga penyusunan laporan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam tulisan ini penulis memberikan 5 bab gambaran dengan tujuan 

untuk mencapai pembahasan yang lebih jelas dan rinci, sesuai sasaran yang 

ingin diteliti.  

Bab pertama, peneliti membahas pendahuluan untuk melihat gambaran 

umum dari penelitian yang dilakukan. Bab ini berisi latar belakang yang 

menjabarkan problem akademik serta ketertarikan peneliti pada tema tersebut. 

Kemudian dilanjutkan rumusan masalah yang memuat kerangka pertanyaan 

penelitian sebagai acuan untuk menjabarkan apa yang nantinya akan digali 

dalam penelitian, serta membahas tujuan dan kegunaan dari penelitian. Setelah 

itu dilanjutkan dengan pembahasan tinjauan pustaka yang memuat beberapa 

referensi penelitian yang sudah ada sebagai data pendukung serta untuk 

memperlihatkan keorisinalitas penelitian yang akan peneliti teliti. Selanjutnya 

membahas kerangka teori yang akan diterapkan dalam penelitian, serta 

bagaimana metode penelitian dan sistematika pembahasan yang peneliti 

gunakan dalam penelitian.  

Bab kedua, peneliti membahas gambaran umum dari lokasi yang diteliti 

meliputi sejarah dan dinamika pondok pesantren selama berdiri; kondisi sosial; 

budaya pondok; visi misi pondok; struktur organisasi Pondok Pesantren Waria 
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Al-Fatah Kotagede; serta profil informan. Diharapkan dari gambaran umum 

tersebut dapat memberikan pemahaman mengenai kondisi dan situasi objek 

yang diteliti. Pembahasan tersebut menjadi penting diletakkan pada bab kedua 

ini agar dapat memahami dengan jelas gambaran secara umum Pondok 

Pesantren Waria Al-Fatah Kotagede serta ruang lingkup objek yang akan 

diteliti. 

Bab Ketiga, peneliti membahas tentang konstruksi gender yang terjadi 

pada waria yang berkeluarga dengan suami pasangannya. Pembahasan ini 

menjadi salah satu bagian terpenting untuk dibahas dalam penelitian untuk 

mengungkap bentuk konstruksi gender yang terbangun dalam relasi suami istri 

waria dengan pasangannya. Pembahasan ini diletakkan pada bab ketiga karena 

untuk melihat bentuk diksriminasi dan kesetaraan mesti terlebih dahulu 

memahami bentuk konstruksi gender yang terjalin antara waria dengan 

pasangannya (suami) . 

Bab kempat, akan membahas mengenai bentuk diskriminasi serta 

kesetaraannya pada waria berkeluarga di Pondok Pesantren Waria Al-Fatah 

Kotagede. Bentuk diskriminasi tersebut meliputi, stereotip, beban kerja, 

marginalisasi, dan subordinasi. Dalam bab ini juga akan membahas bentuk 

kesetaraannya. Pembahasan tersebut diletakkan pada bab ini karena setelah 

melihat konstruksi gender pada waria bersama pasangannya akan memudahkan 

untuk mengidentifikasi di mana letak ketidakadilan dan kesetaraannya pada 

hubungan waria bersama pasangannya. 
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Bab kelima, peneliti mengungkapkan penutup yang terdiri dari 

kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah peneliti dalami. Bab ini 

merupakan bab terakhir dalam penelitian ini. Selanjutnya, pada bab ini juga 

mengungkapkan saran-saran untuk para peneliti yang akan mengkaji objek 

penelitian yang sama dengan permasalahan, waktu dan tempat yang berbeda. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian serta hasil analisis berdasarkan teori gender dan diskriminasi 

gender maka penulis mendapatkan kesimpulan: 

1. Waria dan pasangannya mengkonstruk diri mereka sebagai perempuan dan 

laki-laki, waria mengkonstruk sebagai seorang istri (perempuan) dan pasangan 

waria sebagai seorang suami (laki-laki) dalam hal kecenderungan, peran dan 

pekerjaan. 

2. Konstruksi dari menjadi seorang laki-laki dan perempuan membentuk sebuah 

bentuk ketidakadilan karena ada peran yang hanya bisa diperankan oleh 

seorang waria saja dan tidak untuk suaminya begitupun sebaliknya, sehingga 

ada peran yang tidak bisa dipertukarkan yang mengakibatkan waria 

terstereotipe memiliki kewajiban dalam ranah domestik, anggapan bahwa 

waria sebatas membantu dalam ekonomi keluarga meskipun waria memiliki 

penghasilan yang lebih besar. Waria juga mengalami beban ganda, karena 

harus melaksanakan pekerjaan domestik mencuci piring, pakaian, memasak, 

melayani makan dan minum suaminya ditambah dengan bekerja untuk 

menambah penghasilan uang dalam keluarga. 
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3. Tidak serta-merta waria mengalami bentuk ketidakadilan, keluarga yang 

dibangun waria bersama pasangannya juga memiliki bentuk kesetaraan seperti 

waria bersama pasangannya memiliki kebebasan bekerja, serta waria dengan 

pasangannya dapat hidup saling mencintai hingga membangun hubungan 

keluarga sebagaimana pasangan heterogen meskipun mereka bukan pasangan 

laki-laki dan perempuan sebagaimana pasangan heterogen. 

B. Saran 

Dari penelitian yang telah penulis lakukan ada beberapa saran yang ingin penulis 

sampaikan: 

1. Perlunya pembelajaran dan sosialisasi terkait pentingnya materi analisis gender 

& diskriminasi gender untuk waria yang berkeluarga hal ini penting sebagai 

salah satu upaya membantu membangun keluarga waria yang adil dan setara. 

2. Pemerintah seharusnya juga memperhatikan waria yang berkeluarga tidak 

hanya keluarga heterogen, agar bisa mengadvokasi permasalahan-

permasalahan yang terjadi pada waria yang berkeluarga sehingga terselesaikan 

dengan baik. 

3. Waria harus memberanikan diri untuk melawan diskriminasi dengan upaya-

upaya dialog dengan pasangannya. 

4. Bagi peneliti yang sedang meneliti terkait konstruksi gender dan ketidakadilan 

gender pada waria mungkin penelitian ini bisa dijadikan sebagai salah satu 
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rujukan guna mengembangkan kajian keilmuwan khususnya terkait konstruksi 

gender & diskriminasi gender untuk memperluas objek kajian. 
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LAMPIRAN 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Siapa nama anda? 

2. Anda usia berapa tahun? 

3. Sejak kapan menjadi waria ( transpuan) ? 

4. Apa yang melatarbelakangi memilih menjadi waria (transpuan) ? 

5. Sejak kapan anda menikah? 

6. Mengapa anda memutuskan menikah? 

7. Apa yang membuat suami anda tertarik ingin menikah dengan anda? 

8. bagaimana dinamika dalam rumah tangga anda? 

9. Bagaimana system pembagian kerja dalam rumah tangga anda? 

10. Seperti apakah sosok suami bagi anda? 

11. Apa arti pentingnya suami bagi anda? 

12. Apakah keluarga dan masyarakat mengetahui bahwa anda memiliki 

pasangan yang tinggal bersama? 

13. Apakah anda pernah mengalami kekerasan dalam rumah tangga? 
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14. Apakah anda juga memiliki pekerjaan? 

15. Apakah kebutuhan anda tercukupi dari gaji seorang suami? 

16. Apa yang anda upayakan untuk membangun hubungan keluarga tetap 

bertahan harmonis? 
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